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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Novel Suara Samudra merupakan salah satu novel karya Maria Matildis 

Banda. Dalam novel ini, Maria Matildis Banda mengangkat sebuah masalah aktual 

yang relevan dan dekat sekali dengan kehidupan masyarakat Lamalera yakni tentang 

tradisi penangkapan ikan paus. Sebagai seorang novelis, Maria mengulas secara lebih 

rinci tradisi ini dengan menampilkan berbagai persoalan hidup seperti cinta, 

kesetiaan, pengorbanan, perkelahian dan kecelakaan di laut yang memiliki kaitan erat 

dengan tradisi penangkapan ikan paus di Lamalera.  

Cerita pokok dari Novel Suara Samudra adalah tentang persoalan hidup yang 

dialami oleh keluarga Arakian-Yosefina dan keluarga Romansyah-Mariana. 

Persoalan-persoalan ini secara eksplisit mengungkapkan hilangnya penghayatan akan 

fungsi keluarga sebagai sarana reproduksi, ekonomi, edukasi, sosialisasi, proteksi dan 

rekreasi, afeksi dan religius. Pertama, pengabaian fungsi reproduksi tergambar 

melalui sikap Arakian yang tidak menyentuh atau meniduri Yosefina dan sikap 

Mariana yang melakukan hubungan seks di luar nikah bersama Arakian sebelum 

menikah dengan Romansyah. Kedua, pengabaian fungsi ekonomi ditunjukkan 

melalui sikap Arakian yang tidak menjalankan perannya sebagai lamafa dan sikap 

Romansyah yang tidak tulus dalam menafkahi istri dan anak-anaknya. Ketiga, 

pengabaian fungsi keluarga sebagai sarana edukasi tercermin melalui sikap Arakian 

yang seolah-olah mengabaikan istrinya, ketidakjujuran Arakian terhadap Yosefina 

dan juga melalui sikap Romansyah yang mengeluarkan kata-kata kasar kepada 

Mariana dan aksi pembunuhan terhadap Lyra.  

Keempat, bentuk pengabaian fungsi keluarga sebagai sarana sosialisasi 

ditunjukkan melalui sikap Arakian yang sering tercenung sendiri di dalam peledang 
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dan melalui sikap Mariana yang menyembunyikan identitas Lyra sebenarnya. Kelima, 

pengabaian fungsi keluarga sebagai sarana proteksi dan rekreasi tercermin melalui 

sikap dingin yang selalu ditunjukkan Arakian ketika berada di samping sang istri dan 

juga nampak dalam bentuk kekerasan verbal dan kekerasan fisik yang dilakukan 

Romansyah terhadap Mariana dan Lyra. Keenam, pengabaian fungsi keluarga sebagai 

sarana pembentukan afeksi ditunjukkan melalui sikap Arakian yang seolah-olah 

mengabaikan Yosefina dan nampak juga melalui sikap Romansyah yang pilih kasih 

terhadap anak-anak. Ketujuh, pengabaian fungsi keluarga sebagai sarana religius 

secara gamblang terungkap melalui kehidupan masa lalu Arakian yang telah menodai 

kesucian perahu. Sementara itu, dalam keluarga Romansyah-Mariana tercermin 

melalui kekerasan verbal, kekerasan fisik serta sifat pilih kasih yang dilakukan oleh 

Romansyah terhadap  istri dan anak-anak. Dari sini, dapat ditangkap bahwa cinta 

kasih yang menjadi nilai dasar kesucian perkawinan dan hidup berkeluarga, tidak 

diamalkan oleh keluarga Romansyah dan Mariana.  

Berhadapan dengan realitas kehidupan yang terjadi dalam Novel Suara 

Samudra, Paus Yohanes Paulus II dalam Ensiklik Familiaris Consortio 

mengemukakan bahwa keluarga merupakan persekutuan pribadi-pribadi yang saling 

memberi dan menerima cinta. Saling memberi dan menerima cinta dalam hidup 

berkeluarga berarti cinta itu harus diungkapkan, dijumpai, dan dihayati setiap 

individu di dalam keluarga. Bentuk-bentuk ungkapan cinta dalam hidup berkeluarga 

yang dimaksudkan Paus dalam ensiklik ini seperti: pertama, saling menyerahkan diri 

melalui hubungan seksual antara suami-istri dengan tujuan untuk memperoleh 

keturunan. Pada tujuan prokreasi ini, hubungan suami-istri mendapatkan arti yang 

paling mendalam yakni sebagai ungkapan cinta paling konkret antara suami-istri 

sekaligus ungkapan nyata kesuburan cinta antara keduanya yang ditunjukkan dengan 

lahirnya manusia. Kedua, menghayati peran dan tanggung jawab sebagai seorang 

suami terutama sebagai penjamin segala kebutuhan-kebutuhan material keluarga 

dengan senantiasa menampakkan jiwa kebapaan Allah yang tulus hati. Ketiga, suami-

istri mengembangkan tugas dan tanggung jawab untuk mendidik anak-anak dalam 
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keluarga yang merupakan mahkota mereka. Tugas ini adalah salah satu tugas dasar 

suami-istri selaku orangtua. Keempat, keluarga menjadi tempat di mana setiap orang 

belajar tentang kedekatan, kepedulian, dan rasa hormat kepada orang lain. Karena itu, 

orangtua berkewajiban untuk menjadikan keluarga sebagai sarana sosialisasi yang 

memungkinkan anak-anak untuk belajar tentang nilai-nilai kehidupan yang berlaku di 

masyarakat.  

Kelima, suami-istri berperan untuk menjadikan keluarga sebagai tempat 

ternyaman di mana setiap anggotanya dapat merasa aman dan bahagia di dalamnya.  

Wujud nyata pengalaman perdamaian penuh kebahagiaan ini hanya dapat diperoleh 

dengan cara hidup penuh persaudaraan yang berlandaskan pada cinta antara setiap 

anggota keluarga, baik suami, istri, maupun anak-anak. Keenam, membangun rukun 

hidup di dalam keluarga. Rukun hidup berkeluarga berkaitan dengan pengalaman 

cinta kasih yang harus dijumpai oleh setiap anggota keluarga baik suami, istri, 

maupun anak-anak. Selain itu, orangtua juga harus sanggup menerima anak-anak dari 

keluarga lain sebagai anak-anak Allah yang berhak mendapatkan kasih dan cinta 

dalam keluarga. Ketujuh, keluarga-keluarga juga dipanggil untuk menanamkan nilai-

nilai religius kepada segenap anggota keluarga. Wujud konkret penanaman nilai-nilai 

religius ini nampak dalam tingkah laku dan tutur kata suami-istri sebagai agen 

pembentuk keluarga.  

Praksis hidup berkeluarga yang digambarkan dalam kisah Novel Suara 

Samudra sebenarnya mengungkapkan hilangnya penghayatan hidup berkeluarga yang 

ideal menurut Gereja, sebagaimana tertuang dalam Ensiklik Familiaris Consortio. 

Persoalan-persoalan hidup yang dialami oleh keluarga Arakian-Yosefina dan 

keluarga Romansyah-Mariana menandakan bahwa nilai-nilai luhur perkawinan dan 

hidup berkeluarga yang ditegaskan ensiklik ini belum sepenuhnya dimaknai dan 

dihayati oleh pasangan-pasangan suami dan istri dalam kisah Novel Suara Samudra. 

Gambaran hidup berkeluarga dalam kisah Novel Suara Samudra merupakan 

cerminan nyata sepak terjang keluarga-keluarga dewasa ini. Realitas kehidupan 
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keluarga-keluarga saat ini berada dalam percaturan antara terang dan kegelapan. Ada 

keluarga-keluarga yang menghayati secara sungguh nilai-nilai luhur perkawinan dan 

berusaha mewujudkannya dalam keseharian hidup mereka. Akan tetapi, ada keluarga-

keluarga lain yang kehilangan arah bahkan hampir tidak sadar lagi akan makna dan 

tujuan perkawinan dan hidup berkeluarga. Penghayatan nilai-nilai perkawinan dan 

hidup keluarga dalam realitas kehidupan saat ini tercermin melalui kesadaran dan 

penghargaan keluarga-keluarga terhadap kebebasan pribadi manusia, meningkatnya 

kesadaran akan mutu hubungan antarpribadi dalam keluarga dan  semakin besarnya 

kesadaran akan mutu pendidikan anak-anak secara bertanggung jawab. Sementara itu, 

kemerosotan nilai-nilai perkawinan dan hidup berkeluarga saat ini nampak melalui 

meluasnya hubungan seks di luar nikah dan maraknya praktik hidup bersama tanpa 

adanya ikatan perkawinan, adanya pertikaian dan perceraian yang kerap disebabkan 

karena masalah ekonomi keluarga, dan masih banyak penyelewengan lainnya. 

Di tengah badai krisis yang kian mengancam keutuhan perkawinan dan hidup 

berkeluarga saat ini, Gereja merasa terpanggil untuk menaruh perhatian dan tanggung 

jawabnya. Bentuk keperihatinan Gereja ini tertuang dalam Seruan Apostolik 

Familiaris Consortio yang diterbitkan oleh Paus Yohanes Paulus II pada tanggal 22 

November 1981. Melihat kesuraman keluarga-keluarga sekarang, Paus sebagai 

pemimpin tertinggi Gereja menekankan pentingnya pemahaman tentang makna 

panggilan hidup berkeluarga. Keluarga-keluarga dipanggil untuk memahami, 

menghayati dan mempertahankan nilai luhur perkawinan terutama dalam menghadapi 

berbagai perubahan dalam dunia saat ini. Keluarga diajak untuk kembali memahami 

kehendak Allah sejak awal mula ketika membentuk keluarga yang sudah dinyatakan 

dan disempurnakan melalui korban Kristus di kayu salib.  

Melalui Seruan Apostolik Familiaris Consortio, Gereja selalu berharap agar 

keluarga-keluarga terus berpartisipasi dan berperan serta dalam menyukseskan karya 

kerasulan Gereja di tengah dunia. Karya kerasulan Gereja ini sedapat mungkin 

diperlihatkan dalam ziarah kehidupan keluarga setiap hari. Menampilkan dan 

menghidupi nilai-nilai perkawinan dan keluarga, seperti menghayati seksualitas 
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sebagai bentuk penyerahan diri suami-istri yang terarah pada perkawinan, 

memperteguh dasar iman, dan memperkokoh bangunan perkawinan melalui sikap 

saling terbuka dan jujur antara suami-istri, membina kedekatan dan keakraban, 

memupuk persaudaraan antara anggota keluarga, dan saling mencintai, merupakan 

wujud nyata partisipasi keluarga dalam tugas kerasulan Gereja.  Melalui surat anjuran 

ini, Gereja senantiasa membangkitkan kesadaran semua keluarga Katolik untuk 

membenahi dan memperbaiki tatanan kehidupan demi terciptanya keluarga Katolik 

yang utuh, harmonis, damai dan bahagia. Seruan Paus Yohanes Paulus II yang 

termuat dalam Ensiklik Familiaris Consortio ini kiranya menjadi pedoman sekaligus 

landasan yang bernilai bagi keluarga-keluarga dewasa ini untuk membangun 

kehidupan sesuai dengan harapan dan cita-cita Gereja yaitu, mewujudkan keluarga 

yang harmonis, damai dan bahagia. 

5.2 Saran 

Realitas persoalan hidup yang dialami oleh keluarga Arakian-Yosefina dan 

Romansyah-Mariana dalam kisah Novel Suara Samudra sebenarnya mengungkapkan 

hilangnya penghayatan nilai-nilai perkawinan dan hidup berkeluarga yang ideal 

menurut Gereja, sebagaimana yang tertuang dalam Ensiklik Familiaris Consortio. 

Hilangnya penghayatan nilai-nilai perkawinan dan hidup berkeluarga dalam kisah 

novel ini, sekaligus menjadi cerminan nyata kehidupan keluarga-keluarga dewasa ini. 

Bahwa dalam menapaki ziarah kehidupannya, keluarga-keluarga acap kali kurang 

atau bahkan hilang kesadaran tentang makna inti dari perkawinan dan hidup 

berkeluarga. Karena itu, di bawah ini ada beberapa saran yang diberikan penulis guna 

membantu keluarga-keluarga saat ini dalam memaknai dan menghayati nilai-nilai 

perkawinan dan hidup berkeluarga seturut penegasan Gereja dalam Ensiklik 

Familiaris Consortio. 

Pertama, bagi pasangan suami-istri. Salah satu aspek yang turut mengganggu 

kebahagiaan dan keharmonisan hidup pasangan suami-istri dalam keluarga ialah 

pengalaman masa lalu. Relasi hubungan pra nikah yang ditandai dengan pengalaman 
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masa lalu dari suami ataupun istri, dapat menjadi penyebab retaknya keutuhan 

keluarga. Karena itu, sebelum menyatakan komitmen untuk menikah setiap pasangan 

suami-istri perlu mengetahui dan mengenal pasangannya secara baik. Mengenal 

pasangan secara baik juga mencakup latar belakang kehidupan pasangan dan 

pengalaman-pengalaman yang pernah dialami oleh pasangan. Semua ini dimaksud 

agar tidak ada penyesalan dari pihak suami ataupun istri di kemudian hari setelah 

menikah dan membangun hidup berkeluarga. 

Kedua, bagi orangtua dan para pemangku adat. Dalam banyak kebudayaan 

saat ini, orangtua dan para pemangku adat sering menghalang-halangi kebebasan 

seorang pria atau wanita untuk menikah. Hal ini dapat dilihat melalui beberapa 

bentuk pernikahan yang dilangsungkan hanya karena keinginan orangtua atau karena 

asas perjodohan. Sementara itu, dalam banyak kebudayaan juga seorang pria atau 

wanita terpaksa meninggalkan pasangannya karena tidak memenuhi sejumlah 

tuntutan adat seperti belis dan lain sebagainya. Padahal, asas perjodohan dan tuntutan 

jumlah belis bukan menjadi penunjang kebahagiaan dan kelanggengan sebuah 

pernikahan. Karena itu, orangtua perlu membiarkan anaknya untuk dapat memilih 

pasangan hidupnya sendiri seturut kemauan dan kehendaknya. Selain itu, para 

pemangku adat juga mungkin perlu memberikan keringanan kepada pihak pria yang 

hendak menikah misalnya dengan mengurangi jumlah belis. Dengan cara demikian, 

orangtua dan para pemangku adat membantu pasangan anak-anak untuk dapat 

menemukan keindahan pernikahan dan kebahagiaan dalam hidup berkeluarga.  

Ketiga, bagi agen pastoral yang tertahbis maupun terbaptis. Kelangsungan 

hidup perkawinan dan berkeluarga bukan semata menjadi tanggung jawab pasangan 

suami-istri melainkan juga menjadi tanggung jawab agen-agen pastoral, baik yang 

tertahbis maupun yang terbaptis. Untuk itu, perlu adanya upaya-upaya dari agen-agen 

pastoral (imam, diakon, suster, guru agama, dan para katekis) untuk membantu 

suami-istri dalam menghayati nilai-nilai luhur perkawinan dan hidup berkeluarga. 

Adapun upaya-upaya yang dimaksud seperti, melakukan pendampingan bagi 

pasangan suami-istri sebelum maupun sesudah menikah. Pendampingan pra nikah 
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seperti melakukan penyelidikan kanonik yang lebih serius dan memberikan kursus 

persiapan perkawinan (KPP) bagi para calon dengan materi yang lebih menarik. 

Semuanya itu dengan maksud supaya suami-istri sungguh-sungguh dipersiapkan 

sebelum menerima sakramen nikah. Sementara itu, pendampingan sesudah 

pernikahan seperti, adanya katekese keluarga, membentuk kelompok-kelompok 

sharing keluarga, rekoleksi dan ret-ret keluarga.  

Dari semua itu, para agen pastoral tertahbis juga perlu meneliti secara cermat 

motif perkawinan dari kedua mempelai. Jika dalam penelitian itu, ditemukan ada 

indikasi cacat konsensus dari pihak pria atau wanita maka perkawinan tersebut 

sebaiknya ditunda atau dibatalkan. Selain itu, para agen pastoral tertahbis juga perlu 

mengajak kedua mempelai untuk terbuka dan jujur terhadap masa lalu masing-masing 

pasangan dan mengajak mereka untuk bertobat.  

 Akhirnya, seraya memohon rahmat dari Allah, kita berharap supaya semakin 

banyak pasangan suami dan istri dewasa ini menyadari keadaannya dan semakin 

berani memikul salib hidupnya sambil menghayati kehidupannya seturut kehendak 

Allah sendiri. Dengan demikian, semakin banyak keluarga-keluarga dibantu untuk 

menyadari bahwa perkawinan dan hidup keluarga mengandung harta dan mutiara 

yang berharga dan bernilai luhur yang patut dijaga demi keutuhan keluarga, Gereja 

dan masyarakat.  
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